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ABSTRAK 

 
Pemilihan pelaksanaan proyek konstruksi dengan cara kontraktual maupun 

pemberdayaan masyarakat diharapkan mempertimbangkan berbagai kriteria, sub 

kriteria dan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Sedangkan kriteria yang 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan proyek konstruksi antara lain adalah waktu, 

biaya, mutu, partisipasi masyarakat, dan administrasi. Permasalahan penelitian ini 

adalah pemilihan pelaksanaan proyek konstruksi yang tepat dengan harapan tidak 

menimbulkan permasalahan di kemudian hari. 

Maksud penelitian ini adalah untuk mengevaluasi proyek konstruksi kontraktual dan 

proyek konstruksi berbasis pemberdayaan masyarakat. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1) Untuk menentukan faktor – faktor penting dalam memilih pelaksanaan 

proyek konstruksi,  

2) menentukan bobot kriteria dan sub kriteria diantara sejumlah alternatif 

dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

3) memilih pelaksanaan proyek konstruksi dengan cara kontraktual atau cara 

pemberdayaan masyarakat dengan metode AHP. 

Data primer yang digunakan diambil dengan metode wawancara dan kuisioner yang 

kemudian diolah dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Analisis 

dengan menggunakan metode AHP dilakukan dengan perhitungan eigen vector value 

dan uji konsistensi sehingga diketahui rasio konsistensi (CR) dengan ketentuan nilai 

CR lebih kecil dari 0,1 atau 10%. Analisis dengan metode AHP dilakukan untuk 

seluruh responden dari tiap kriteria, sub kriteria dan alternatif yang menjadi pilihan 

pelaksanaan proyek konstruksi. Dari hasil analisis yang diperoleh kemudian 

dilakukan validasi hasil analisis AHP dengan metode wawancara dari perwakilan 

responden. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan adanya berbagai kriteria yang 

dipertimbangkan antara lain adalah waktu, biaya, mutu, partisipasi masyarakat, dan 

adminstrasi. Dengan beberapa sub kriteria yang telah disajikan diantara kriteria 

tersebut serta dengan pilihan alternatif yang ada antara kontraktual dan pemberdayaan 

masyarakat. Dari hasil analisis kriteria yang ada, maka diketahui bobot kriteria yang 

menjadi pertimbangan pemilihan pelaksanaan konstruksi. Hasil dari urutan bobot 

kriteria adalah sebagai berikut kriteria biaya dengan bobot 0,262 kemudian kriteria 

mutu dengan bobot 0,253, selanjutnya kriteria waktu dengan bobot 0,231 dan kriteria 

partisispasi masyarakat dengan bobot 0,142 serta kriteria administrasi dengan bobot 

0,112 dengan bobot-bobot dari sub kriteria yang ada. Setelah itu diketahui juga bobot 

alternatif antara kontraktual dan pemberdayaan masyarakat. Kemudian diketahui 

bobot kontraktual adalah 0,649 dan bobot pemberdayaan masyarakat adalah 0,351. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan bobot alternatif antara kontraktual dan 

pemberdayaan masyarakat dari tiap-tiap kriteria yang dipertimbangkan. Dengan hasil 

analisis bahwa yang memilih pelaksanaan proyek konstruksi secara kontraktual ada 3 

kriteria yaitu kriteria biaya, kriteria mutu, dan kriteria administrasi. Sedangkan yang 

memilih pelaksanaan proyek konstruksi secara pemberdayaan masyarakat ada 2 

kriteria yaitu kriteria waktu dan kriteria partisipasi masyarakat. 
Validasi hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan proyek konstruksi lebih 
baik dilakukan dengan cara kontraktual. Walaupun antara kontraktual dan 

pemberdayaan masyarakat sama – sama melakukan kontrak, namun kontraktual lebih 



adanya tanggung jawab yang jelas dan berbadan hukum. 

 

Kata Kunci: kontraktual, pemberdayaan masyarakat, stakeholders, Analytical 

Hierarchy Process (AHP), validasi. 

  



ABSTRACT 

 

 

The selection of construction project implementation by contractual or community 

empowerment is expected to consider various criteria, sub-criteria and can be 

implemented effectively and efficiently. While the criteria considered in the 

implementation of construction projects include time, cost, quality, community 

participation, and administration. The problem of this research is the selection of the right 

construction project implementation in the hope that it will not cause problems in the 

future. The purpose of this study is to evaluate contractual construction projects and 

community empowerment-based construction projects. While the objectives of this 

research are to:  

1) To determine the important factors in choosing the implementation of a 

construction project,  

2) Determine the weight of the criteria and sub-criteria among a number of 

alternatives using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method.  

3) Choose the implementation of the construction project by contractual method or 

by means of community empowerment using the AHP method.  

The primary data used were taken by interview and questionnaire methods which were 

then processed using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. Analysis using the 

AHP method was carried out by calculating the eigenvector value and consistency test so 

that it was known the consistency ratio (CR) provided that the CR value was less than 0.1 

or 10%. Analysis with the AHP method was carried out for all respondents from each 

criterion, sub-criteria and alternatives that became the choice of construction project 

implementation. From the results of the analysis obtained, then validation of the results of 

the AHP analysis was carried out with the interview method from respondents' 

representatives. The conclusion of this study shows that there are various criteria 

considered, including time, cost, quality, community participation, and administration. 

With several sub-criteria that have been presented among these criteria as well as with 

alternative options that exist between contractual and community empowerment. From 

the results of the analysis of the existing criteria, it is known that the weight of the criteria 

is considered for the selection of construction implementation. The results of the order of 

weighting criteria are as follows: cost criteria with a weight of 0.262 then quality criteria 

with a weight of 0.253, then time criteria with a weight of 0.231 and community 

participation criteria with a weight of 0.142 and administrative criteria with a weight of 

0.112 with the weights of the existing sub-criteria. After that, the alternative weights 

between contractual and community empowerment are also known. Then it is known that 

the contractual weight is 0.649 and the community empowerment weight is 0.351. 

Furthermore, the calculation of alternative weights between contractual and community 

empowerment is carried out from each of the considered criteria. With the results of the 

analysis that those who choose the implementation of a construction project contractually 

there are 3 criteria, namely cost criteria, quality criteria, and administrative criteria. 

Meanwhile, those who choose the implementation of community empowerment 

construction projects have 2 criteria, namely the time criteria and the community 

participation criteria. The validation of the analysis results shows that the implementation 

of construction projects is more best done by contractual way. Although contractual and 

community empowerment are both contractual, contractual is more of a clear 

responsibility and a legal entity.  

Keywords: contractual, community empowerment, stakeholders, Analytical Hierarchy 

Process (AHP), validation. 
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